59

BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menerima tanggung jawab sebagai editor, berarti bertanggung jawab pada
proses finising akhir sebuah karya. Penataan gambar dan hasil akhirnya sangat
bergantung setidaknya pada:

1. Konsep awal cerita itu sendiri.

2. Konsep visualisasi dan Picturisasi sang sutradara.

3. Eksekusi di lapangan ( termasuk di dalamnya keterbatasan-keterbatasan
sehingga kata kompromi adalah sesnatu yang tidak mungkin dihindarkan lagt)

4. Pasca produksi, mencakup editing dan Color Correcting.

Sebuah karya sering dikatakan akumulasi dari berbagai jenis disiplin
pekerjaan, itu benar, namun ada lagi yang bisa menggambarkan hakikat sebuah karya
audio visual, yakni akumulasi kompromi. Kerja tim berarti kita harus siap
mempercayakan sesuatu pada orang lain sesuai bidangnya, meski itu tidak selamanya
sesuai dengan keinginan kita.

Hal lain yang harus diperhatikan dalam mengemas program cerita “agenda 19” adalah
kreativitas dalam pembuatannya untuk membantu dalam penyampaian isi cerita
dengan kejelasan continuitas pada penyusunan setiap stok shot menjadi rangkaian
cerita yang bisa dipahami serta visualisasi yang menarik. Menjadikan pasca produksi

menjadi kunci penentu keberhasilan dalam karya imi.

B. Saran

Keberhasilan sebuah karya diperlukan hubungan tim kerja yang baik dengan
tujuan yang sama yaitu menghasilkan karya sebaik-baiknya. Bagaimanapun juga

karya ini merupakan hasil kerja tim.
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Untuk menghasilkan sebuah karya dengan peralatan seadanya, perlu konsep dan
persiapa yang lebih matang, karena kematangan konsep dan naskah akan sangat

mempengaruhi hasil akhir.
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